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RI NGKASAN

Buah sukun merupakan bsahan hasll pertanlan sumber
karbohidrat vang pemanfaatannya masih terbatas. Dipelajari
cara pembuatan tepung sukun dan mutu tepung sukun' yang
dihasilkan dengan melakukan analisa terhadap rendemen,
kadar air, kadar abu, Lkadar pati,  vizskositas, warna,
kapasitas hidrasi, residu sulfit dan gelatinisasl pati.

Pembuatan tepung sukun dengan perendaman dalam -
larutan Natrium bisulfit dalam berbagal konsentrasi
larutan perendam yvaitu 0 ppm, 1000 ppm, 2000 ppm dan 3000
ppm dan variasi waktu perendaman 10 menit, 20 menit dan 30
menit tidak menyebabkan adanya perbedaan kapasilitas hidrasi
viskositas, dan gelatlinisasi patil.

Perendaman rajangan sukun dalam larutan Natrium
bisulfit 3000 ppm selama 30 menit menghasilkan tepung
sukun dengan mutu yvang paling baik dengan karakteristik
kadar air, rendemen, kadar abu, kadar .pati, viskositas,
kapasitas hidrasi dan suhu gelatinisasi berturut-turut
10, 23 %6 24 .58 #; 3,18 %; 82,40 %; 2,145 poise; 347,26 ¥%;
Y0 - 757, warna tepung yang paling putih serta residu
sulfitnva 335,07 ppnm. |
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